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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi penggunaan teknologi  khususnya dalam hal 

pengolahan data pada saat ini sangat diperlukan, baik untuk kepentingan perorangan maupun 

suatu instansi termasuk pada sistem aplikasi berbasis android.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana mengimplementasikan sebuah 

aplikasi yang berjalan pada sistem operasi berbasis android? (2) Bagaimanakah membuat 

aplikasi yang memuat informasi tentang alamat customer JNE yang akan dikirim barang? (3) 

Bagaimanakah aplikasi ini dapat mempermudah kurir untuk menemukan rumah customer 

tersebut dan bisa mengetahui alamat serta rute menuju rumah customer yang akan dikirim 

barang? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dengan cara 

pengumpulan data yaitu melakukan observasi, wawancara dan studi literature. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Mengimplementasikan sebuah aplikasi yang 

berjalan pada sistem operasi berbasis android. (2) Membuat aplikasi yang memuat informasi 

tentang alamt customer JNE. (3) Aplikasi ini dapat mempermudah  kurir untuk menemukan 

rumah customer tersebut dan bisa mengetahui alamat serta rute menuju rumah customer JNE 

yang akan dikirim barang. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini ,direkomendasikan untuk mengunakan 

algoritma djikstra. Cara kerja algoritma djikstra memakai strategi greedy, dimana pada setiap 

langkah dipilih sisi dengan bobot terkecil yang menghubungkan sebuah simpul yang lain. 

Algoritma djikstra membutuhkan tempat asal dan tujuan 
 

 

KATA KUNCI  : Aplikasi, Rute Terdekat, Location Based Service, Android. 

 

I. LATAR BELAKANG 

PT. JNE Express merupakan 

perusahaan swasta yang bergerak 

dalam bidang pengiriman dan logistik 

yang bermarkas pusat di Jakarta. 

Nama resminya adalah Tiki Jalur 

Nugraha Ekakurir (Tiki JNE) 

Untuk saat ini perkembangan 

PT. JNE Express sangat pesat di 

dalam negeri ini. Hampir di seluruh 

provinsi ada kantor cabang, beserta 

counter di masing – masing daerah 

atau kota dalam provinsi tersebut, 
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bahkan di pelosok daerah, untuk 

mempermudah pelayanan dalam hal 

pengiriman dan logistik. 

Dalam hal pengiriman dan 

logistik ke konsumen PT. JNE Express 

masih melakukanya dengan cara 

manual, dengan mencari alamat 

daerah dengan satu persatu, dan cara 

ini akan memakan waktu yang sangat 

lama dan memakan biaya yang cukup 

untuk pembelian Bahan Bakar Minyak 

(BBM). Dalam hal ini Bahan Bakar 

Minyak (BBM) dan waktu merupakan 

komponen yang patut diperhitungkan. 

Semakin jauh jarak pengiriman yang 

ditempuh maka akan semakin lama 

waktu pengiriman dan akan semakin 

besar biaya pembelian bahan bakar 

minyak (BBM).   

Di era yang modern ini 

perkembangan teknologi perangkat 

mobile device cukup pesat. 

Sebelumnya, mobile device hanya 

digunakan sebagai alat komunikasi 

suara dan alat pengiriman saja. 

Dengan bertambahnya kebutuhan akan 

mobile device, menjadi sebuah 

peluang bagi para pengembang 

teknologi informasi. Diantara fitur-

fitur dari mobile device adalah Global 

Positioning System (GPS). 

Pemanfaatan fitur GPS pada 

mobile device seperti smartphone 

android sangat membantu para 

pengantar paket (kurir),  untuk 

mencari lokasi alamat ataupun daerah 

yang mau dituju. untuk menekan biaya 

dan waktu pengiriman yang ada. 

Sehingga di perlukan sebuah aplikasi 

untuk membantu para pengantar 

(kurir). Dimana aplikasi tersebut dapat 

membantu para pengantar (kurir) 

untuk mengetahui lokasi alamat 

ataupun daerah dengan rute terdekat 

dari posisi mereka saat itu, dengan 

Location Based Service. 

Location Based Service adalah 

servis  yang berfungsi untuk mencari 

dengan Global Positioning Service 

(GPS) dan Google’s cell-based 

location. Map dan layanan berbasis 

lokasi menggunakan lintang dan bujur 

untuk menentukan lokasi geografis, 

namun sebagai user kita membutuhkan 

alamat atau posisis realtime kita bukan 

nilai lintang dan bujur. Android 

meyediakan geocoder yang 

mendukung forward dan reverse 

geocoding. Menggunakan geocoder, 

kita dapat mengkonversi nilai lintang 

dan bujur menjadi dunia nyata atau 

sebaliknya. (Rompas : 2012). 

Penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan topik 

pembahasan dan dijadikan bahan 

untuk melakukan pengembangan 
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penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Andi Iwan Nur 

Hidayat pada tahun 2016 dari 

Universitas Negeri Surabaya, yang 

menyajikan aplikasi android untuk 

mencari lokasi rute terdekat bengkel 

Honda dengan menggunakan Location 

Based service. 

Pada penelitian tersebut 

aplikasi Location Based Service untuk 

pencarian rute terdekat bengkel resmi 

honda pada wilayah surabaya berbasis 

android.  Dengan mengkoneksikan 

Internet, GPS dan WEB dari bengkel 

honda untuk mengetahui letak lokasi 

bengkel dengan menggunakan 

Location Based Service. 

Berdasarkan Masalah diatas, 

maka diperlukan sebuah aplikasi untuk 

membantu para pengantar (kurir) 

dalam mencari lokasi alamat ataupun 

daerah  yang mau dituju dengan rute 

terdekat, untuk menekan biaya 

pembelian BBM dan waktu yang ada, 

agar waktu pengiriman lebih cepat dan 

tidak memakan biaya yang cukup 

besar untuk membeli BBM. 

II. METODE 

Metode merupakan cara kerja yang 

ditempuh untuk melakukan pengkajian 

ilmiah bidang studi yang berhubungan 

dengan topik tugas akhir. Metode yang 

digunakan meliputi menggali informasi 

tentang pencarian rute terdekat 

menggunakan Location Based Service. 

A. Aplikasi 

Aplikasi disebut juga software 

merupakan salah satu dari 

komponen sistem informasi. Dan 

aplikasi adalah seperangkat 

instruksi khusus dalam computer 

yang dirancang agar kita dapat 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu 

. ( Haryanto : 2013). 

B. Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile adalah 

sebuah aplikasi yang 

memungkinkan untuk melakukan 

mobilitas dengan menggunakan 

perlengkapan seperti telepon 

seluler atau handpone. ( Haryanto : 

2013). 

C. Android 

Android bukan sekedar 

hanya untuk perangkat mobile saja, 

android merupakan sebuah sistem 

operasi yang dikemas sedemikian 

rupa sehingga dapat digunakan 

untuk berbagai perangkat yang 

mengunakan layar . 

Android adalah sistem  

operasi berbasis linux yang 

dirancang untuk perangkat seluler 

layar sentuh seperti telepon pintar 

dan komputer tablet. Android 

awalnya dikembangkan oleh 
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android, Inc./ dengan dukungan 

finansial dari Google, yang 

kemudian membelinya pada tahun 

2005. Sistem operasi ini dirilis 

secara resmi pada tahun 2007, 

bersama dengan didirikannya Open 

Handset Alliance, konsorsium dari 

perusahaan-perusahaan perangkat 

keras, perangkat lunak, dan 

telekmunikasi yang bertujuan 

memajukan standar terbuka 

perangkat seluler. Ponsel android 

pertama mulai dijual pada bulan 

Oktober 2008. Berikut penjelasan 

mengenai layer arsitektur android: 

a. Applications: Android akan 

menggabungkan dengan 

serangkaian aplikasi inti 

termasuk klien email, program 

SMS, kalender, peta, browser, 

kontak, dan lain-lain. 

b. Applications Framework: 

Dengan menyediakan sebuah 

platform pengembangan yang 

terbuka, pengembang android 

menawarkan kemampuan 

untuk membangun aplikasi 

yang sangat kaya dan inovatif. 

c. Libraries: Android termasuk 

satu set pustaka C/C++ yang 

digunakan oleh berbagai 

komponen sistem Android. 

d. Android Runtime: Android 

termasuk satu set perpustakaan 

inti yang menyediakan 

sebagian besar fungsi yang 

tersedia di perpustakaan inti 

dari bahasa pemograman java. 

Linux kernel: Android 

bergantung pada Linux versi 

2.6 untuk layanan sistem inti 

seperti keamanan, manajemen 

memori, menejemen proses, 

network stack dan model 

pengemudi, kernel juga 

bertindak sebagai lapisan 

abstraksi antara hardware dan 

seluruh software stack. 

D. Google Maps 

Google Maps adalah layanan 

aplikasi peta online yang 

disediakan oleh Google secara 

gratis. Layanan peta Google Maps 

secara resmi dapat diakses melalui 

situs http://maps.google.com Pada 

situs tersebut dapat dilihat 

informasi geografis pada hamper 

semua permukaan di bumi kecuali 

daerah kutub utara dan selatan. 

Layanan ini dibuat sangat 

interaktif, karena peta didalamnya 

dapat digeser sesuai keinginan 

pengguna, mengubah tampilan 

jenis peta. Google maps 

mempunyai banyak fasilitas yang 
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dapat dipergunakan misalnya 

pencarian lokasi dengan 

memasukkan kata kunci, kata kunci 

yang dimaksud seperti nama 

tempat, kota,  jalan, atau fasilitas 

lainya yaitu, perhitungan rute 

perjalanan dari satu tempat ke 

tempat lainnya.  ( Haryanto : 2013). 

E. GPS 

GPS (Global Positioning System) 

merupakan sebuah sistem satelit 

navigasi dan penentuan posisi 

dengan menggunakan satelit. GPS 

dapat memberikan informasi 

tentang posisi, kecepatan, dan 

waktu secaracepat, akurat,murah, 

dimana saja di bumi ini pada setiap 

saat tanpa tergantung cuaca. Pada 

dasarnya GPS terdiri atas tiga 

segmen utama, yaitu segmen 

angkasa (space segment) yang 

terdiri dari satelit-satelit GPS, 

segmen sistem kontrol (control 

system segment) yang terdiri dari 

stasiun-stasiun pengamat dan 

pengendali satelit, dan segmen 

pemakai (user segment) yang 

terdiri dari pemakai GPS termasuk 

alat-alat penerima dan pengolah 

sinyal dan data GPS. 

Tiga segmen utama pada 

GPS, yaitu segmen angkasa, 

segmen sistem kontrol, dan segmen 

pengguna. 

a. Segmen Angkasa 

Satelit GPS dapat dianalogikan 

sebagai stasiun radio angkasa, yang 

dilengkapi dengan antena-antena 

untuk mengirim dan menerima 

sinyal-sinyal gelombang. Sinyal-

sinyal ini selanjutnya diterima oleh 

receiver GPS di dekat permukaan 

bumi, dan digunakan untuk 

menentukan informasi posisi, 

kecepatan maupun waktu. 

b. Segmen Sistem Kontrol 

Segmen ini terdiri atas GCS 

(Ground Control Station), MS 

(Monitor Station), PCS (Prelaunch 

Control Station). Segmen ini 

berfungsi mengontrol dan 

memantau operasional satelit dan 

memastikan bahwa satelit berfungsi 

sebagai mana mestinya. 

c. Segmen Pengguna 

Segmen pengguna terdiri 

dari para pengguna satelit GPS 

dimanapun berada. Dalam hal ini 

alat penerima sinyal GPS (GPS 

receiver) diperlukan untuk 

menerima dan memproses sinyal-

sinyal dari satelit. Ada tiga macam 

tipe receiver GPS, dengan masing-

masing memberikan tingkat 

ketelitian (posisi) yang berbeda-
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beda. Tipe alat GPS pertama adalah 

tipe navigasi (handheld) dengan 

ketelitian 3-6 meter. Tipe alat yang 

kedua adalah tipe geodetik single 

frekuensi (tipe pemetaan), yang 

biasa digunakan dalam survey dan 

pemetaan yang membutuhkan 

ketelitian posisi sekitar sentimeter 

sampai dengan beberapa desimeter. 

Tipe terakhir adalah tipe geodetik 

dual frekuensi yang dapat 

memberikan ketelitian posisi 

mencapai milimeter. ( Haryanto : 

2013). 

F. LBS (Location Based Service) 

Location Based Service atau 

LBS memiliki kemampuan untuk 

mencari lokasi geografis dari 

mobile device dan menyediakan 

layanan berdasarkan lokasi yang 

diperolehnya. Konsep LBS ini 

menghasilkan layanan informasi 

mengenai lokasi keberadaan user. 

Hal ini menyebabkan peningkatan 

nilai informasi, dikarenakan 

penerima dapat mengasosiasikan 

pengetahuan atau informasi yang 

didapat dengan keberadaannya. 

Peningkatan nilai informasi ini 

terkait secara erat dengan potensi 

nilai komersial bagi penyedia 

layanan (provider) layanan LBS. 

Provider dapat menyediakan 

informasi secara instan pada saat 

konsumen memerlukan dan relevan 

terhadap lokasi konsumen. 

(Steininger dkk., 2006) 

LBS dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis, yaitu local 

information, traffic and tracking 

information dan general services. 

(Steininger dkk., 2006) 

a. Local Information 

Memungkinkan pengguna untuk 

mencari layanan di sekitar mereka. 

b. Traffic and Tracking Information 

Berfokus kepada pelacakan aset 

atau manusia. 

c. General Services 

Tidak menyediakan informasi ke 

pengguna, namun menggunakan 

data lokasi pengguna. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Komponen Location 

Based Service. (Steininger dkk., 

2006) 

Penjelasan Gambar 2.1 Komponen 

LBS 

Terdapat empat komponen 

pendukung utama dalam 

teknologi Layanan Berbasis 
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Lokasi atau LBS, antara lain. 

(Steininger dkk., 2006) : 

1. Perangkat Mobile 

Perangkat mobile berfungsi 

sebagai alat bantu (tool) bagi 

pengguna untuk mendapatkan 

informasi. Informasi yang 

didapat dapat berupa teks, 

suara, gambar dan lain 

sebagainya. Perangkat mobile 

yang dapat digunakan bisa 

berupa PDA, smartphone, 

laptop. 

2. Jaringan Komunikasi 

Komponen ini berfungsi 

sebagai jalur penghubung yang 

dapat mengirimkan data-data 

yang dikirim oleh pengguna 

dari perangkat mobile untuk 

kemudian dikirimkan ke 

provider dan kemudian 

informasi tersebut dikirimkan 

kembali oleh provider kepada 

user. 

3. Komponen Positioning 

(Penunjuk Posisi/Lokasi) 

Setiap layanan yang diberikan 

oleh provider biasanya akan 

berdasarkan pada posisi user 

yang meminta layanan 

tersebut. Oleh karena itu 

diperlukan komponen yang 

berfungsi sebagai 

pengolah/pemroses yang akan 

menentukan posisi user saat 

itu. Posisi user tersebut bisa 

didapatkan melalui jaringan 

komunikasi mobile atau juga 

menggunakan Global 

Positioning System (GPS). 

4. Provider dan Aplikasi 

Provider merupakan komponen 

LBS yang memberikan 

berbagai macam layanan yang 

bisa digunakan oleh user. 

Sebagai contoh ketika 

pengguna meminta layanan 

agar bisa tahu posisinya saat 

itu, maka aplikasi dan penyedia 

layanan langsung memproses 

permintaan tersebut. 

5. Penyedia Data dan Konten 

Provider tidak selalu menyimpan 

seluruh data dan informasi yang 

diolahnya. Karena bisa jadi 

berbagai macam data dan 

informasi yang diolah tersebut 

berasal dari pengembang/pihak 

ketiga yang memang memiliki 

otoritas untuk menyimpannya 
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Gambar 2.2 Contoh Cara kerja 

Location Based Service. 

(Steininger dkk., 2006). 

Gambar 2.2 contoh cara 

kerja Location Based Service 

adalah penggambaran cara kerja 

LBS pada aplikasi mengenai 

pencarian objek wisata terdekat 

berdasarkan posisi user. (Steininger 

dkk., 2006). 

1. Pertama smartphone akan 

membuka aplikasi yang tentunya 

memanfaatkan layanan LBS yang 

sudah ter-install. 

2. Kemudian aplikasi akan melakukan 

sambungan dengan jaringan 

provider (seperti telkomsel, xl, 

indosat ooredoo, dll) yang dipakai 

oleh user (pengguna). 

3. Selanjutnya aplikasi akan 

mengambil informasi posisi user 

pada perangkat mobile yang 

diperoleh dari Location Sensor. Hal 

ini dapat dilakukan baik oleh 

perangkat menggunakan GPS 

sendiri atau layanan posisi jaringan 

yang berasal dari provider. 

4. Setelah itu perangkat mobile 

pengguna akan mengirimkan 

permintaan informasi ke satelit 

untuk menentukan longitude (garis 

bujur) dan latitude (garis lintang) 

dari si pengguna aplikasi tersebut. 

5. Provider menghubungkan aplikasi 

(di smartphone) dengan server LBS 

dan meminta data yang diinginkan 

user beserta informasi tentang 

jalan, jarak dan cara yang 

diperlukan dalam menjangkau 

lokasi tujuan. 

6. Terakhir user mendapatkan data 

dan ditampilkan di smartphone 

melalui aplikasi 

G. App Inventor 

App Inventor for Android (version 

v.134) adalah aplikasi yang 

awalnya disediakan oleh Google 

dan sekarang di maintenance oleh 

Massachusetts Institute of 

Technology (MIT). App Inventor 

memungkinkan semua orang untuk 

membuat software aplikasi untuk 

sistem operasi Android. Pengguna 

dapat menggunakan tampilan grafis 

GUI dan tampilan drag and drop 

visual objek untuk membuat 

aplikasi yang akan dijalankan pada 

sistem operasi Android.  

Dalam penggunaannya App 

Inventor dimulai melalui web-

based service pada browser secara 

online 

(http://beta.appinventor.mit.edu) 

atau offline (local host). Dengan 

cara mengatur tampilan aplikasi 

(user interface) pada web GUI 
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(graphical user interface) builder, 

kemudian menspesifikasikan 

behavior aplikasi yang ingin anda 

buat dengan menyusun block yang 

sesuai. (sumber : Wikipedia.org). 

a) Komponen App Inventor 

Jenis komponen pada App Inventor 

dibagi menjadi 2 , yaitu komponen 

visible (tampak) dan komponen non 

visible (tak tampak). Komponen 

visible adalah komponen yang 

terlihat oleh pengguna saat aplikasi 

dijalankan. Sedangkan komponen 

non visible adalah komponen yang 

tidak dapat terlihat saat aplikasi 

dijalankan, karena komponen non 

visible memang menyediakan akses 

untuk membangun fungsionalitas 

dari perangkat ke aplikasi. Kedua 

komponen visible dan non visible 

didefinisikan oleh sebuah 

properties. Properties merupakan 

sebuah memori yang digunakan 

untuk menyimpan informasi 

mengenai sebuah komponen. 

(sumber : Wikipedia.org). 

H. XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak 

bebas, yang mendukung banyak 

sistem operasi merupakan 

komplikasi dari beberapa program. 

Fungsinya adalah server yang 

berdiri sendiri (localshost), yang 

terdiri atas program Apache HTTP 

Server, MySQL database, dan 

penerjemah bahasa yang ditulis 

dengan bahasa pemrograman PHP 

dan Perl. ( Haryanto : 2013). 

III   HASIL DAN KESIMPULAN 

Tampilan menu login pada aplikasi 

pencarian rute terdekat pengiriman 

barang JNE, dimana halaman login ini 

untuk mengisi username dan password 

untuk masuk ke aplikasi, berikut adalah 

gambar hasil dari tampilan pada aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10 Tampilan login. 

Pada gambar 5.10 menampilkan 

menu login yang nantinya untuk  

mengisi username dan password, untuk 

masuk ke aplikasi, penguna dalam hal 

ini adalah kurir. 
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Gambar 5.11 Tampilan Menu 

Utama Setelah Login. 

Gambar 5.11. adalah tampilan menu 

utama yang nantinya kurir akan diberi 

pilihan untuk lokasiku, navigasi dan 

tenteang. 

Selanjutnya adalah untuk menampilkan 

data-data siswa yang sudah disimpan 

tadi untuk di lihat den cara menekan 

tombol loksiku. Dan hasilnya seperti 

gambar dibawah ini 

 

 

  

Gambar 5.12 Tampilan Menu 

loksiku. 

Gambar 5.12. adalah tampilan 

lokasi pengguna pada saat ini, yang 

natinya akan menjadi titik awal 

pencarian rute terdekat, dan setelah 

pengguna mengetahui lokasinya saat 

ini, maka pengguna akan melanjutkan 

ke menu navigasi, tampilan menu 

navigasi seperti gambar 5.13 dibawah 

ini 

 

  

Gambar 5.13 Tampilan Menu 

Navigasi. 

Selanjutnya pada Gambar 5.13 

Tampilan Menu Navigasi, maka yang 

akan di tampilkan adalah list nama 

penerima dan alamat, setelah itu 

pengguna akan memilih beberapa list 

untuk pencarian rute terdekatnya, dan 

setelah itu maka pengguna akan dibawa 

ke googlemap, dan akan diberi tahu rute 

terdekatnya, sperti gambar 5.14 gambar 

rute terdekat googlemap di bawah ini. 

 

Gambar 5.14. Rute terdekat 

googlemap. 
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Gambar 5.14 adalah tampilan dari 

googlemap disini pengguna di beri tahu 

rute terdekat tempat yang akan di tuju. 

Selanjutnya adalah tampilan dari 

googlemap yang ada di emulator untuk 

membuat program dimana hasilnya 

tampak pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.15 Tampilan Graf pada 

emulator 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.16 Tampilan dari Hp 

Hasil yang dihasilkan dari googlemap 

berbeda dengan emulator appinventor, 

karena appinventor yang digunakan 

versi lama.   

A.  SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pada penelitian yang akan 

dilakukan ini membahas tentang 

bagaimana cara membangun sistem 

informasi peta berdasarkan lokasi 

mengunakan aplikasi App Inventor 

sekaligus menerapkan mengunakan 

Google maps, agar penguna bisa 

mendapatkan informasi tentang 

lokasi yang akan dituju. 

Pembahasan dari keseluruhan 

kegiatan yang telah dijelaskan serta 

diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan 

sebuah aplikasi yang 

berjalan pada sistem operasi 

berbasis android. 

2. Membuat aplikasi pencarian 

rute terpendek pengiriman 

barang JNE Nganjuk. 

3. Aplikasi ini dapat 

memperingan kurir 

pengantar barang untuk 

mencari alamat customer. 

Saran 

Perancangan Aplikasi yang penulis 

buat masih tergolong perancangan 

yang sangat sederhana sekali, maka 

dari itu mash sangat dimungkinkan 

untuk di kembangkan lebih lanjut. 

Oleh karenanya dapat 

menyarankan: 

1. Aplikasi ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dan 

meluas untuk macam aplikasi 

yang lebih baik dan akurat. 
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2. Keluaran hasil yang lebih 

mendalam, misalnya dengan 

penambahan halaman pribadi 

customer yang 

bersangkutan(Foto rumah 

customer). 

3. Agar aplikasi ini berjalan 

secara efektif perlu 

integrasikan dengan aplikasi 

berbasis android lainnya agar 

terbentuk enterprise yang 

lengkap dan terintegrasi. 

4. Dapat ditambahkan metode-

metode yang lebih baik dan 

referentasi penjelasan yang  

5. lebih kompleks lagi 
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